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ABSTRAK 

Maria Laurensiana Beliti Ritan: Makna Belis Dalam Tradisi Perkawinan 

Adat Masyarakat Di Desa Tanahlein Kecamatan Solor Barat Kabupaten 

PFlores Timur. Skripsi. Ende: Program Studi Pendidikan Sejarah, 

Universitas Flores, 2021.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  Apa makna  belis gading 

dalam tradisi perkawinan adat masyaraka di Desa Tanahlein Kecamatan Solor 

Barat Kabupaten Flores Timur? Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui makna dari belis gading dalam tradisi Perkawinan adat masyarakat di 

Desa Tanahlein Kecamatan Solor Barat Kabupaten Flores Timur. Jenis penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan tehnik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: deskriptif interpretatif, sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) wawancara (2) pengamatan 

atau observasi (3) dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) reduksi data (2) 

pemaparan data dan (3) penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian belis memiliki nilai yang 

erat hubungannya yakni nilai historis dan nilai kebudayaan. Dimana nilai historis 

dari belis adalah sesuatu peninggalan tradisi dari para leluhur terdahulu dari 

masyarakat adat Desa Tanahlein dan diyakini memiliki hubungan erat dengan 

para leluhur melalui tradisi yang diwariskan. Sedangkan nilai budaya dari belis 

yakni, belis masih terus dilaksanakan oleh semua golongan dalam masyarakat 

Desa Tanahlein. Suatu kebudayaan yang menjadi tradisi secara turun temurun 

tentunya menjadi ciri khas kusus suatu masyarakat setempat. Desa Tanahlein 

merupakan salah satu suku Lamaholot yang letaknya di ujung Barat Pulau Solor 

Kecamatan Solor Barat Kabupaten Flores Timur. Kehidupan sosial budaya 

masyarakat Tanahlein tidak terlepas dari adat-istiadat serta menjunjung tinggi 

nilai kultur dan solidaritas. Pengantaran belis berupa barang atau benda dalam 

jumlah tertentu yang diberikan oleh pihak laki-laki kepada pihak perempuan 

sebagai penghargaan diri kepada perempuan. Bentuk penghargaan itu berupa 

Gading, binatang dan uang dalam jumlah tertentu.  

Pemahaman masyarakat tentang makna belis dari segi sosial adalah 

sebagai berikut: belis dipandang dapat mempererat tali silahturahmi keluarga 

pihak laki-laki dan keluarga pihak perempuan. Pemahaman masyarakat tentang 

makna belis dari segi budaya adalah sebagai berikut: belis merupakan warisan 

budaya dari leluhur yan harus dijaga dan dilestarikan dari generasi ke generasi 

berikutnya. Adat dan sistem perkawinan masyarakat Desa Tanahlein menganut 

sistem perkawinan patrilinear. Masyarakat suku Lamaholot secara umum dan 

secara khusus masyarakat desa Tanahlein memandang masalah perkawinan 

sebagai suatu peristiwa yang sangat penting artinya, karena perkawinan tidak 

hanya menyangkut kedua calon mempelai saja tetapi juga menyangkut orang tua 

dan seluruh keluarga dari kedua belah pihak.. 

 

__________________________________________________________________ 

Kata Kunci: Makna belis gading, Perkawinan Adat, Desa Tanahlein. 
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ABSTRACT 

 

Maria Laurensiana Beliti Ritan: The Meaning of Belis in the Traditional 

Marriage Tradition of the Community in Tanalein Village, West Solor 

District, East Flores Regency. Thesis.Ende: History Education Study 

Program, university of Flores, 2021 Skripsi.  

 

The formulation of the problem in this study is: What is the meaning of ivory 

belis in the traditional marriage of the community in Tanahlein Village, West 

Solor District, East Flores Regency? The purpose of this study is to find out the 

meaning of ivory belis in the traditional marriage tradition of the community in 

Tanahlein Village, West Solor District, East Flores Regency. The type of research 

used in this study is qualitative research and the data collection techniques in this 

study are: descriptive interpretive, the data sources used in this study are: (1) 

interviews (2) observations or observations (3) documentation. The data analysis 

technique used in this study was carried out with the following steps: (1) data 

reduction (2) data exposure and (3) conclusion drawing. 

The results showed that the gift of belis has a closely related value, namely 

historical value and cultural value. Where the historical value of belis is a legacy 

of tradition from the previous ancestors of the indigenous people of Tanahlein 

Village and is believed to have a close relationship with the ancestors through 

inherited traditions. While the cultural value of belis, namely, belis is still being 

carried out by all groups in the Tanahlein Village community. A culture that has 

become a tradition from generation to generation is certainly a special 

characteristic of a local community. Tanahlein Village is one of the Lamaholot 

tribes which is located at the western tip of Solor Island, West Solor District, East 

Flores Regency. The socio-cultural life of the Tanahlein community is inseparable 

from customs and upholds cultural values and solidarity. Delivery of belis in the 

form of goods or objects in a certain amount given by the man to the woman as 

self-esteem to women. The form of the award is in the form of ivory, animals and 

a certain amount of money. 

The public's understanding of the meaning of belis from a social point of view is 

as follows: belis is seen as being able to strengthen the family ties of the male side 

and the female side's family. The public's understanding of the cultural meaning 

of belis is as follows: belis is a cultural heritage from the ancestors that must be 

preserved and preserved from generation to generation. The adat and marriage 

system of the Tanahlein Village community adheres to a patrilinear marriage 

system. The Lamaholot tribal community in general and the Tanahlein village 

community in particular view the issue of marriage as a very important event, 

because marriage does not only concern the two prospective brides but also the 

parents and the entire family of both side. 

_______________________________________________________________ 

Keywords: Meaning of belis ivory, Traditional Marriage, Tanahlein Village.  
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